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BAB IV  

KESIMPULAN 

1. Toko Yogurto, Toko Nayachi, dan CV Adhiwa Innovation dalam melakukan 

pencatatan dan pelaporan keuangannya saat ini dilakukan dengan bantuan 

Aplikasi Moka. Penyajian dan pelaporan keuangan yang dihasilkan selama ini 

tidak menggunakan prinsip-prinsip maupun acuan standar akuntansi keuangan 

apapun dalam pencatatan hingga penyajian laporan keuangannya, dengan rincian 

sebagai berikut: 

a. Pengunaan dari Aplikasi Moka dilakukan dengan cara pegawai toko 

melakukan pencatatan terkait penjualan yang memuat jenis produk yang 

dijual, metode pembayaran, dan pendapatan yang diperoleh.  

b. Beban-beban yang dikeluarkan Toko juga dicatat menggunakan bantuan 

Aplikasi Moka ini sehingga output-nya berupa summary penjualan sesuai 

dengan produk yang terjual dan summary beban-beban yang disajikan 

menjadi satu tanpa klasifikasi jenis beban dengan secara jelas.  

c. CV Adhiwa Innovation tidak melakukan penjurnalan atas pendapatan dan 

beban-beban yang dikeluarkan dan tidak menggunakan acuan standar 

akuntansi apapun dalam proses pembuatan hingga penyajian laporan 

keuangannya. 
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d. Tidak ada laporan lain yang dihasilkan selain ringkasan penjualan dan beban 

yang didapat dari Aplikasi Moka.  

e. Aset-Aset yang ada di Toko maupun di Kantor Pusat tidak dicatat dan tidak 

dilaporkan dalam bentuk laporan keuangan.  

2. Setelah dilakukan pendampingan penyusunan, penyajian, dan pelaporan 

keuangan untuk Toko Yogurto, Nayachi, dan CV Adhiwa Innovation. Telah 

dihasilkan Laporan Keuangan yang sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan 

Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM). Laporan yang dihasilkan 

adalah Laporan Posisi Keuangan, Laporan Laba Rugi untuk Toko Yogurto, 

Laporan Laba Rugi untuk Toko Nayachi, Laporan Laba Rugi untuk CV Adhiwa 

Innovation, Laporan Perubahan Ekuitas, Laporan Arus Kas, dan Catatan atas 

Laporan Keuangan yang seluruhnya mengunakan acuan SAK EMKM serta 

PSAK 2 khusus untuk Laporan Arus Kas. Beberapa kesimpulan terkait 

pedampingan, penyajian, dan pelaporan keuangan Toko Yogurto, Nayachi, dan 

CV Adhiwa Innovation adalah sebagai berikut: 

a. Penulis memberikan pendampingan penyusunan laporan keuangan agar 

sesuai dengan SAK EMKM karena CV Adhiwa Innovation berdasarkan 

Peraturan Pemerintah No. 7 Tahun 2021 memenuhi kriteria sebagai usaha 

mikro yang menjadi syarat pengunaan SAK EMKM. CV Adhiwa Innovation 

sebelumnya tidak melakukan penjurnalan untuk itu proses pendampingan 

pertama kali dilakukan dengan memberikan panduan tentang penyusunan 

bagan akun yang nantinya digunakan sebagai acuan dalam penjurnalan dan 



 
 

63 

 

pelaporan keuangan. Dalam proses pembuatan bagan akun ini tidak ada 

kendala yang cukup berarti kode akun dan nama akun dibuat menggunakan 

acuan SAK EMKM disesuikan dengan kesepakatan dengan penulis, pemilik, 

dan pegawai CV.  

b. Pendampingan selanjutnya adalah proses penjurnal, dilakukan dengan cara 

memperkenalkan debit kredit kepada pegawai pada tahap ini kendala yang 

dihadapi adalah SDM(Sumber Daya Manusia) yang menjaga outlet belum 

begitu paham terhadap konsep dari penjurnalan, tetapi memahami aplikasi 

seperti excel maupun aplikasi office lainnya. Penulis menyarankan agar 

pegawai melakukan pelatihan dengan membaca SAK EMKM maupun buku 

acuan lain yang memudahkan untuk sementara waktu penjurnalan dapat 

dibantu oleh pegawai dikantor pusat.  

c. Pendampingan dilanjutkan dengan penyusunan laporan posisi keuangan 

kendala yang dihadapi pada tahapan ini adalah aset-aset yang ada di toko 

maupun di kantor CV Adhiwa Innovation belum dicatat, disusutkan, dan 

tidak ditemukan catatan mengenai bukti-bukti pembelian atas dasar ini 

penulis menyarankan agar bukti-bukti pembelian dicari atau jika memang 

tidak dapat dapat menggunakan harga pasar sebagai dasar acuan dalam 

pencatatan aset sedangkan untuk masa manfaat aset dan metode penyusutan 

dapat menggunakan dasar aturan perpajakan yakni PMK No. 96  Tahun 2009 

dan UU No. 7 Tahun 2021 tentang Harmonisasi Peraturan Perpajakan agar 

nantinya mempermudah dalam pelaporan perpajakannya. Berdasarkan proses 

perhitungan dan analisis yang ada didapatkan data bahwa total nilai bersih 



 
 

64 

 

aset perusahaan adalah sebesar  Rp286.540.508, CV Adhiwa Innovation tidak 

memiliki hutang dan modal seluruhnya berasal dari pemilik CV yakni Bapak 

Cahyo Adhwibowo sehingga tidak ada kendala dalam penyajian liabilitas dan 

ekuitasnya sehingga total ekuitas dan liabiitas yang dihasilkan per 31 Januari 

2022 adalah sebesar Rp286.540.508  

d. Pendampingan dilanjutkan dengan melakukan penyusunan laporan laba rugi 

untuk Toko Yogurto, Toko Nayachi, dan CV Adhiwa Innovation secara 

keseluruhan dalam proses ini kendala yang dihadapi adalah mementukan 

metode yang tepat untuk perhitungan Harga Pokok Penjualan (HPP), melihat 

proses bisnis perusahaan penulis memberikan saran agar CV menggunakan 

metode periodik Masuk Pertama Keluar Pertama (Periodik FIFO), akhirnya 

saran penulis disetujui dan digunakan metode periodik MPKP dalam 

perhitungan HPP. Setelah Laporan Laba Rugi berhasil dibuat laporan ini 

digunakan sebagai pedoman untuk melengkapi Laporan Posisi Keuangan 

yang sebelumnya telah dibuat dan digunakan sebagai acuan dalam membuat 

Laporan Posisi Ekuitas. Hasil akhirnya didapatkan perhitungan laba setelah 

pajak CV Adhiwa Innovation untuk periode 1-31 Januari 2022 adalah sebesar 

Rp9.653.668,71 sehingga modal akhirnya adalah sebesar Rp286.540.508,33 

e. Setelah Laporan Posisi Keuangan, Laporan Posisi Ekuitas, dan Laporan Laba 

Rugi selesai dibuat, agar posisi kas dapat diketahui dengan jelas akhirnya 

penulis memberikan pedoman dalam penyusunan Laporan Arus Kas (LAK). 

Proses penyusunan LAK ini tidak ada kendala karena seluruh transaksi yang 

dilakukan CV Adhiwa Innovation baik itu membeli persediaan hingga 
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penjualan produk dilakukan secara tunai dengan kas perusahaan sehingga 

pembuatan Laporan Arus Kas dapat dilakukan dengan mudah. Didapatkan 

data bahwa arus kas untuk periode 1-31 Januari 2022 dari aktivitas operasi 

adalah sebesar Rp35.351.625,00 serta tidak ada arus kas dari aktivitas 

investasi dan pendanaan. 

f. Terakhir penulis memberikan contoh Catatan atas Laporan Keuangan yang 

akhirnya disesuaikan dengan kondisi perusahaan.  

g. Dalam proses pembuatan laporan keuangan CV Adhiwa Innovation, tidak ada 

kendala yang cukup berarti hanya saja penulis berharap agar kompetensi para 

pegawai terus ditingkatkan dengan selalu berlatih dan membaca literatur 

mengenai akuntansi dan semoga apa yang penulis lakukan dapat terus 

dipertahankan dan ditingkatkan oleh para pegawai CV sehingga nantinya 

pelaporan keuangannya semakin baik dan mempermudahkan CV Adhiwa 

Innovation dalam mengait mitra, mengembangkan usaha maupun keperluan 

keuangan lainnya. 


